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ABSTRAK

Lahan bekas tambang merupakan salah satu bentuk lahan
terdegradasi yang sering kali mengalami penurunan kualitas
tanah yang signifikan akibat kegiatan penambangan.
Tanaman caisim (Brassica juncea) memiliki potensi besar
untuk tumbuh di tanah terdegradasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi pupuk
organik cair (POC) dan kompos abu janjang kelapa sawit
terhadap peningkatan kesuburan tanah bekas tambang serta
pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea). Penelitian
dilaksanakan di Greenhouse Program Studi Pertanian Presisi
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima konsentrasi
POC, yaitu 0%, 10%, 15%, 20%, dan 25%, masing-masing
diulang tiga kali. Parameter pertumbuhan yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat basah
tanaman, berat basah akar, panjang akar, dan berat kering
akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 20%
POC memberikan pengaruh paling optimal terhadap
pertumbuhan caisim, dengan nilai tertinggi pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat basah
tanaman, dan panjang akar. Sementara itu, konsentrasi 10%
memberikan hasil terbaik pada berat basah akar. Secara
keseluruhan, kombinasi POC dan kompos abu janjang kelapa
sawit efektif dalam memperbaiki kualitas tanah bekas tambang
dan meningkatkan pertumbuhan tanaman caisim, dengan
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konsentrasi 20% sebagai perlakuan paling optimal.

ABSTRACT

Post-mining land is a form of degraded land that often
experiences significant soil quality decline due to mining
activities. Caisim (Brassica juncea) plants have great potential
to grow on degraded soil. This study aims to determine the
effect of various concentrations of liquid organic fertilizer
(POC) and oil palm bunch ash compost on increasing the
fertility of post-mining soil and the growth of Caisim (Brassica
juncea) plants. The study was conducted at the Greenhouse of
the Precision Agriculture Study Program of the Bangka
Belitung State Manufacturing Polytechnic using a Completely
Randomized Design (CRD) with five concentrations of POC,
namely 0%, 10%, 15%, 20%, and 25%, each repeated three
times. The observed growth parameters included plant height,
number of leaves, leaf width, plant fresh weight, root fresh
weight, root length, and root dry weight. The results showed
that a 20% concentration of POC provided the most optimal
effect on the growth of caisim, with the highest values for plant
height, number of leaves, leaf width, plant fresh weight, and
root length. Meanwhile, a 10% concentration provided the best
results for root fresh weight. Overall, the combination of POC
and oil palm bunch ash compost was effective in improving the
quality of post-mining soil and increasing the growth of caisim
plants, with a 20% concentration being the most optimal
treatment.

PENDAHULUAN

Lahan bekas tambang merupakan salah satu bentuk lahan terdegradasi yang
sering kali mengalami penurunan kualitas tanah yang signifikan akibat kegiatan
penambangan. Proses penambangan yang melibatkan pengupasan lapisan tanah atas,
penggalian, serta pembongkaran tanah dapat mengakibatkan hilangnya kesuburan
tanah, kerusakan struktur tanah, serta hilangnya unsur hara yang penting bagi
pertumbuhan tanaman. Selain itu, tanah bekas tambang sering kali memiliki pH yang
tidak seimbang, rendahnya kandungan bahan organik, serta terbatasnya kapasitas
tanah dalam menyerap dan menyimpan air. Kondisi tanah yang buruk ini menyebabkan
kesulitan dalam proses rehabilitasi dan restorasi lahan, yang mengharuskan adanya
upaya khusus untuk mengembalikan fungsi ekosistem tanah tersebut (Subhan et al.
2019; Hafsari et al., 2024; Yuarsah dan Handayani, 2017).

Rehabilitasi lahan bekas tambang merupakan hal yang sangat penting untuk
mendukung upaya pemulihan fungsi ekologis dan keberlanjutan lingkungan. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan pupuk organik, yang dapat
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan.
Salah satu jenis pupuk organik yang memiliki potensi besar adalah pupuk organik cair
(POC). POC adalah hasil ekstraksi dari bahan organik yang telah difermentasi, yang
mengandung unsur hara yang mudah diserap oleh tanaman. Pupuk ini memiliki
keunggulan dalam hal aplikasi yang lebih praktis dan efisien, serta dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah yang mendukung proses dekomposisi dan memperbaiki
struktur tanah (Chairafahmi dan Aneloi, 2018; Fitrah, 2023).

Selain POC, salah satu bahan organik lain yang memiliki potensi untuk
meningkatkan kesuburan tanah adalah kompos abu janjang kelapa sawit. Abu janjang
kelapa sawit merupakan limbah padat yang dihasilkan dari proses pengolahan kelapa
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sawit, yang kaya akan kalium (K), fosfor (P), kalsium (Ca), dan unsur mikro lainnya
yang penting bagi tanaman. Kompos abu janjang kelapa sawit memiliki potensi untuk
memperbaiki kualitas tanah melalui peningkatan ketersediaan unsur hara, memperbaiki
struktur tanah, serta menambah kapasitas tanah dalam menyerap air. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi abu janjang kelapa sawit dapat meningkatkan
kualitas tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman (Nuryani et al., 2024).

Tanaman caisim (Brassica juncea) memiliki potensi besar untuk tumbuh di
tanah terdegradasi. Caisim adalah salah satu jenis sayuran yang banyak
dibudidayakan di Indonesia, dengan permintaan pasar yang tinggi (Yuni et al., 2023).
Tanaman ini memiliki siklus pertumbuhan yang cepat dan toleransi yang baik terhadap
kondisi tanah yang kurang subur, menjadikannya tanaman yang ideal untuk diuji di
lahan bekas tambang yang telah diberi perlakuan pupuk organik cair (POC) dan
kompos abu janjang kelapa sawit. Dengan demikian, caisim diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas kombinasi kedua bahan
organik ini dalam meningkatkan kesuburan tanah serta mendukung pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan POC dengan
berbagai konsentrasi dan perlakuan kompos abu janjang kelapa sawit terhadap
peningkatan kesuburan tanah pada lahan bekas tambang serta untuk mengevaluasi
dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman caisim. Diharapkan, hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap rehabilitasi lahan bekas tambang
yang lebih ramah lingkungan, serta meningkatkan keberlanjutan produksi pertanian
melalui penggunaan pupuk organik yang efisien dan terjangkau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September
2025 di Greenhouse program studi Pertanian Presisi Politeknik Manufaktur Negeri
Bangka Belitung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas satu faktor perlakuan dengan tiga ulangan. Faktor
yang digunakan adalah konsentrasi pupuk organik cair (POC) yaitu konsentrasi 0%,
10%, 15%, 20% dan 25%. Perlakuan terebut adalah sebagai berikut:

1. Tanah bekas lahan tambang + kompos abu janjang kelapa sawit + POC 0%

2. Tanah bekas lahan tambang + kompos abu janjang kelapa sawit + POC 10%
3. Tanah bekas lahan tambang + kompos abu janjang kelapa sawit + POC 15%
4. Tanah bekas lahan tambang + kompos abu janjang kelapa sawit + POC 20%
5. Tanah bekas lahan tambang + kompos abu janjang kelapa sawit + POC 25%

Tanah yang digunakan sebagai media tanam topsoil diambil dari tanah sekitar
lahan kampus Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung dicampur secara merata
dengan tanah bekas tambang dan kompos abu janjang kelapa sawit untuk
mendapatkan campuran tanah yang homogen. Setelah itu, tanah dikeringkan dan
diayak hingga memperoleh hasil yang seragam. Kemudian dimasukkan ke dalam
polibag dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Setiap polibag ditanam benih caisim (Brassica
juncea) pada kedalaman 2-3 cm. Setelah penanaman, tanaman disiram secukupnya
untuk menjaga kelembaban media tanam. Setelah itu, polibag ditempatkan di
Greenhouse Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung dan pemeliharaan
dilakukan dengan penyiraman rutin setiap pagi dan sore. Pengamatan terhadap
perkembangan tanaman caisim dilakukan secara berkala.

Parameter pertumbuhan tanaman caisim yang diamati adalah tinggi tanaman,
lebar daun, jumlah daun, berat basah tanaman, berat basah akar, berat kering akar,
dan panjang akar. Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga pucuk tanaman
untuk mengetahui laju pertumbuhannya. Lebar daun diukur pada fase pertumbuhan
tertentu sebagai indikator kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis. Jumlah
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daun dihitung untuk mengetahui seberapa banyak daun yang terbentuk selama periode
pertumbuhan, yang mencerminkan kesehatan dan produktivitas tanaman. Berat basah
tanaman mencakup pengukuran berat tanaman secara keseluruhan, termasuk akar
dan daun, dalam kondisi basah untuk menggambarkan biomassa tanaman. Selain itu,
Berat basah akar juga diukur untuk mengetahui perkembangan akar dalam kondisi
basah. Berat kering akar diukur setelah akar dioven, memberikan informasi mengenai
kandungan air pada akar dan menunjukkan kesehatan akar tanaman. Terakhir,
panjang akar diukur untuk menilai sejauh mana akar tanaman dapat berkembang dan
menyebar dalam media tanam, yang merupakan indikator penting dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis
menggunakan Analisis Varians (ANOVA) pada tingkat signifikansi 5% untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati. Jika hasil ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, maka akan dilanjutkan dengan uiji
lanjut menggunakan Duncan's Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil penelitan pada table 1. Menunjukkan bahwa konsentrasi 20%
memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman yaitu 12,30 cm pada 14 HST
dan 22.66 cm pada 21 HST. Pada 7 HST, tanaman kontrol 0% memiliki tinggi 4.93 cm,
sementara konsentrasi 10% sedikit lebih rendah 4.30 cm, dan konsentrasi 25%
menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan tinggi 6.46 cm. Pada 14 HST, tanaman
dengan konsentrasi 20% mencapai 12.30 cm, lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Pada 21 HST, konsentrasi 20% menghasilkan pertumbuhan tertinggi yaitu
22.66 cm, sedangkan konsentrasi 25% hanya 11.80 cm. Secara keseluruhan,
konsentrasi 20% pupuk organik cair (POC) memberikan hasil optimal pada setiap tahap
pertumbuhan tanaman caisim. Penggunaan pupuk organik cair (POC) pada tanaman
caisim terbukti dapat meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman salah satunya
yaitu tinggi tanaman secara signifikan (Fibriani & Krismiratsih, 2025). POC
mengandung unsur hara yang mudah diserap oleh tanaman, sehingga mendukung
proses pertumbuhan tanaman, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah (Waruwu et al. 2024; El Sayed, 2022). Dengan demikian,
aplikasi POC, terutama pada konsentrasi yang tepat, dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman caisim, yang tercermin pada peningkatan tinggi tanaman selama
periode pertumbuhannya.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi pupuk organik Cair (POC) terhadap tinggi tanaman

Perlakuan Tinggi Tanaman
7 HST 14 HST 21 HST
Konsentrasi 0% 4.93ab 8.23a 10.80b
Konsentrasi 10% 4.30b 9.30a 16.26ab
Konsentrasi 15% 4.43ab 9.24a 15.63ab
Konsentrasi 20% 6.30ab 12.30a 22.66a
Konsentrasi 25 % 6.46a 7.96a 11.80b

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda
secara signifikan pada p < 0,05 menurut DMRT.

Jumlah Daun

Hasil penelitian pada tabel 2. di bawah menunjukkan bahwa pada 7 MST,
jumlah daun pada perlakuan kontrol 0% adalah 3.66 helai, yang menunjukkan
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pertumbuhan yang relatif lambat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi
10% dan 15% masing-masing menunjukkan jumlah daun 4.00 helai dan 4.33 helai,
sedikit lebih baik daibandingkan kontrol, namun tidak jauh berbeda. Pada konsentrasi
20% jumlah daun tetap 4.33 helai setara dengan konsentrasi 15%. Konsentrasi 25%
memiliki jumlah daun pada 7 MST, yaitu 3.33 helai, menunjukkan bahwa konsentrasi
yang lebih tinggi tidak memberikan keuntungan pada tahap awal pertumbuhan
tanaman. Pada 14 MST, pertumbuhan tanaman lebih terlihat jelas. Konsentrasi 0% dan
10% masing-masing menunjukkan jumlah daun 3.66 helai dan 5.33 helai, dengan
konsentrasi 10% sedikit lebih baik. Perlakuan 15% memiliki jumlah daun 5.67 helai,
yang sedikit lebih baik dari 10%, namun masih tidak optimal. Pada konsentrasi 20%,
jumlah daun tetap 5.67 helai, setara dengan 15%, menunjukkan bahwa perlakuan 20%
tidak menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan konsentrasi 15%.
Konsentrasi 25% memiliki jumlah daun 4.67 helai, yang sedikit lebih rendah dari
konsentrasi lainnya pada 14 MST. Pada 21 MST, konsentrasi 0% memiliki jumlah daun
5.33 helai, yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi 10%
dan 15% masing-masing menunjukkan jumlah daun 6.00 helai, konsentrasi 20%
menunjukkan hasil terbaik dengan jumlah daun 7.00 helai, yang menunjukkan
pertumbuhan tanaman yang optimal dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya.
Konsentrasi 25% memiliki jumlah daun terendah pada fase ini, yaitu 4.00 helai, yang
menunjukkan bahwa pada tahap ini, konsentrasi POC yang lebih tinggi tidak
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa konsentrasi 20% POC memberikan hasil terbaik dalam
meningkatkan jumlah daun tanaman caisim, terutama pada 21 HST.

Penelitian Rehatta et al. (2024) menyatakan bahwa konsentrasi POC yang
tepat, dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk peningkatan
jumlah daun dan biomassa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa konsentrasi 20% POC memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah
daun pada tanaman caisim, yang mencerminkan efek positif dari pemupukan organik
cair terhadap pertumbuhan tanaman di lahan terdegradasi. Penelitian Novrimansyah,
(2025) juga menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC) dapat memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman, khususnya dalam meningkatkan
jumlah daun. Menurut Refiana et al. (2024), POC mampu memperbaiki struktur tanah
dan meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sehingga
mendukung perkembangan vegetatif tanaman. Hal ini selaras dengan hasil dalam
penelitian ini, di mana konsentrasi 20% POC menunjukkan peningkatan jumlah daun
yang signifikan pada tanaman caisim, mengindikasikan bahwa POC pada konsentrasi
yang tepat dapat merangsang pertumbuhan tanaman secara optimal.

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi pupuk organik Cair (POC) terhadap jumlah daun

Perlakuan Jumlah Daun
7 HST 14 HST 21 HST
Konsentrasi 0% 3.66a 3.66a 5.33ab
Konsentrasi 10% 4.00a 5.33a 6.00ab
Konsentrasi 15% 4.33a 5.67a 6.00ab
Konsentrasi 20% 4.33a 5.67a 7.00a
Konsentrasi 25 % 3.33a 4.67a 4.00b

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda
secara signifikan pada p < 0,05 menurut DMRT.
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Lebar Daun

Berdasarkan hasil percobaan pada Tabel 3 lebar daun dengan perlakuan
dengan konsentrasi POC dan kompos abu janjang kelapa sawit menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada umur tanaman yang lebih tua. Pada umur 7 HST,
semua perlakuan menunjukkan lebar daun yang hampir seragam dan tidak berbeda
signifikan, dengan nilai berkisar antara 1.16 hingga 1.60. Namun, pada umur 14 HST,
konsentrasi 20% menunjukkan lebar daun terbesar yaitu 4.76, diikuti oleh konsentrasi
10% 3.90 dan 15% 3.67, sementara konsentrasi 0% memberikan hasil terendah 2.53.
Peningkatan lebar daun pada konsentrasi 20% ini mengindikasikan bahwa pemberian
POC dan kompos abu janjang kelapa sawit dalam jumlah yang cukup dapat
memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan ketersediaan nutrisi yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman. Tanaman yang menerima perlakuan 0% cenderung
memiliki pertumbuhan yang lebih terbatas, yang menunjukkan bahwa tanah bekas
tambang memerlukan tambahan bahan organik untuk meningkatkan kesuburan dan
mendukung pertumbuhan daun yang optimal.

Pada saat caisim umur 21 HST dan konsentrasi 20% masih menunjukkan lebar
daun yang paling lebar 8.96, sedangkan perlakuan 0% kembali menunjukkan nilai
terendah 4.20. Konsentrasi 10% dan 15% memberikan lebar daun yang lebih baik,
dengan nilai 6.83 dan 5.76, namun tidak berbeda signifikan satu sama lain. Perlakuan
konsentrasi 25% justru menunjukkan penurunan lebar daun 4.16, yang
mengindikasikan bahwa pemberian bahan organik dalam jumlah yang berlebihan dapat
mengganggu pertumbuhan daun. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakseimbangan
nutrisi atau peningkatan kelembapan tanah yang mengurangi oksigen di akar. Secara
keseluruhan, konsentrasi 20% memberikan hasil terbaik untuk lebar daun,
menunjukkan bahwa jumlah POC dan kompos abu janjang kelapa sawit yang tepat
dapat secara signifikan mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini membuktikan
bahwa pemberian poc pada tanaman caisim berpengaruh nyata terhadap lebar daun
(Bayu et al., 2022) (Telaumbanua et al., 2025).

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi pupuk organik Cair (POC) terhadap lebar daun

Perlakuan Lebar Daun
7 HST 14 HST 21 HST
Konsentrasi 0% 1.16a 2.53b 4.20b
Konsentrasi 10% 1.30a 3.90ab 6.83ab
Konsentrasi 15% 1.20a 3.67ab 5.76ab
Konsentrasi 20% 1.60a 4.76a 8.96a
Konsentrasi 25 % 1.36a 2.73b 4.16b

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda
secara signifikan pada p < 0,05 menurut DMRT.

Hasil Tanaman

Berdasarkan hasil percobaan pada Tabel 4. untuk perlakuan dengan
konsentrasi 20% POC dan kompos abu janjang kelapa sawit menghasilkan berat basah
tanaman tertinggi yaitu 3.07 g, yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi
lainnya. Perlakuan 0% (tanpa POC dan kompos) menunjukkan berat basah tanaman
terendah yaitu 0.83 g. Peningkatan berat basah tanaman pada ini menunjukkan
perbaikan kualitas tanah akibat penambahan bahan organik yang memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kapasitas retensi air, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara
yang penting bagi pertumbuhan tanaman Silaban et al.,, 2024; Khan et al., 2024)
(Silaban et al., 2024) (Khan, 2024). Konsentrasi POC dan kompos abu janjang kelapa
sawit membantu meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang memfasilitasi
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proses dekomposisi bahan organik menjadi unsur hara yang lebih tersedia bagi
tanaman. Konsentrasi yang lebih tinggi, seperti 25%, justru menunjukkan penurunan
berat basah tanaman yaitu 0.67 g, yang mungkin disebabkan oleh kelebihan bahan
organik yang dapat menyebabkan pengaruh negatif pada ketersediaan oksigen di
dalam tanah, sehingga memperlambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu,
konsentrasi 20% terbukti sebagai konsentrasi optimal yang memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap berat basah tanaman.

Pada berat basah akar, konsentrasi 10% POC dan kompos abu janjang kelapa
sawit memberikan hasil terbaik dengan nilai 0.40 g, sementara perlakuan 0%
menghasilkan hasil terendah yaitu 0.13 g. Berat basah akar yang lebih tinggi pada
perlakuan 10% menunjukkan bahwa jumlah POC dan kompos abu janjang kelapa sawit
yang tepat memberikan manfaat lebih bagi perkembangan akar. Peningkatan berat
basah akar ini menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan bahan organik, tanah
menjadi lebih gembur, memfasilitasi pertumbuhan akar yang lebih baik. Tanah yang
kaya bahan organik memiliki kapasitas lebih baik untuk menyerap air dan unsur hara,
yang mendukung perkembangan akar yang optimal (Liu et al., 2024). Selain itu,
kompos abu janjang kelapa sawit mengandung unsur hara seperti kalium dan fosfor
yang penting untuk pertumbuhan akar. Pada konsentrasi lebih tinggi 20% dan 25%,
meskipun terdapat peningkatan dalam jumlah bahan organik, hasil yang didapatkan
tidak signifikan atau bahkan lebih rendah, yang menunjukkan bahwa terlalu banyak
bahan organik dapat menyebabkan kekurangan oksigen dalam tanah dan menghambat
pertumbuhan akar. Oleh karena itu, konsentrasi 10% terbukti memberikan
keseimbangan yang ideal untuk mendukung pertumbuhan akar yang baik.

Pada parameter panjang akar, perlakuan konsentrasi 20% menghasilkan
panjang akar terpanjang yaitu 11.9 cm, yang menunjukkan bahwa pemberian POC dan
kompos abu janjang kelapa sawit dalam konsentrasi ini memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap perkembangan akar tanaman caisim. Tanaman yang diberi
perlakuan 0% memiliki panjang akar sebesar 8.80 cm yang lebih pendek dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Tanah yang diberi perlakuan POC dan kompos abu janjang
kelapa sawit dapat menyediakan kondisi yang mendukung pertumbuhan akar, seperti
kelembapan yang cukup dan ketersediaan nutrisi yang lebih baik. POC dan kompos
abu janjang kelapa sawit meningkatkan ketersediaan unsur hara mikro dan makro yang
sangat dibutuhkan oleh akar untuk berkembang secara optimal. Selain itu, struktur
tanah yang lebih gembur mempermudah akar untuk menembus tanah dan berkembang
lebih jauh dalam mencari sumber daya yang dibutuhkan (Jatsiyah & Setiawan, 2024;
Fadhli et al., 2023). Konsentrasi 25%, meskipun mengandung lebih banyak bahan
organik, tidak menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam panjang akar, yang bisa
disebabkan oleh penurunan kualitas tanah akibat kelebihan bahan organik yang
mengurangi kandungan oksigen dalam tanah. Oleh karena itu, konsentrasi 20%
menjadi yang paling efektif dalam meningkatkan panjang akar tanaman caisim.

Berat kering akar pada hasil tanaman caisim ini dengan perlakuan konsentrasi
10% dan 25% memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Pada konsentrasi 0%,
berat kering akar yang diperoleh adalah 0.51 cm, sedangkan pada perlakuan 10% dan
25% masing-masing menghasilkan 2.79 cm dan 1.89 cm. Meskipun ada
kecenderungan peningkatan berat kering akar pada perlakuan dengan konsentrasi 10%
dan 25%, namun tidak ada perbedaan signifikan dengan konsentrasi lainnya. Ini
menunjukkan bahwa faktor lain seperti kelembapan tanah dan distribusi oksigen
mungkin lebih berperan dalam mempengaruhi berat kering akar dibandingkan dengan
bahan organik itu sendiri. Pada konsentrasi yang lebih tinggi, meskipun ada
peningkatan dalam jumlah bahan organik, kelebihan bahan organik dapat
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menyebabkan dekomposisi yang berlebihan, yang berpotensi menyebabkan
kekurangan oksigen dan menghambat metabolisme akar, sehingga mempengaruhi
berat kering akar (Li et al., 2017; Xing et al., 2025). Oleh karena itu, meskipun berat
kering akar meningkat pada konsentrasi 10% dan 25%, efek ini tidak cukup signifikan
untuk menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut lebih menguntungkan dibandingkan
konsentrasi 20%, yang secara keseluruhan memberikan hasil yang lebih seimbang
dalam parameter lainnya.

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi pupuk organik Cair (POC) terhadap berat basah
tanaman, berat basah akar, panjang akar dan berat kering akar.

Perlakuan Hasil
BB Tanaman(g) BB akar(g) P.Akar (cm) BK. Akar(g)
Konsentrasi 0% 0.83b 0.13b 8.80ab 0.51a
Konsentrasi 10% 1.36b 0.40a 7.46b 2.79a
Konsentrasi 15% 1.24b 0.13b 7.40b 1.35a
Konsentrasi 20% 3.07a 0.27a 11.9a 1.56a
Konsentrasi 25 % 0.67b 0.14b 9.20ab 1.89a

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda
secara signifikan pada p < 0,05 menurut DMRT.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC) dan
kompos abu janjang kelapa sawit mampu memperbaiki kualitas tanah bekas tambang
sehingga mendukung pertumbuhan tanaman caisim secara signifikan. Konsentrasi

POC sebesar 20% terbukti sebagai perlakuan paling optimal, ditandai dengan

peningkatan tertinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat

basah tanaman, dan panjang akar. Sementara itu, konsentrasi 10% memberikan hasil
terbaik pada berat basah akar, menunjukkan bahwa dosis yang lebih rendah lebih
mendukung perkembangan sistem perakaran. Pemberian bahan organik melalui POC
dan abu janjang kelapa sawit terbukti dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kapasitas retensi air, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara makro dan mikro
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan POC dengan konsentrasi 20%
direkomendasikan untuk budidaya caisim di lahan bekas tambang karena mampu
memberikan pertumbuhan paling optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengevaluasi pengaruh jangka panjang penggunaan POC dan abu janjang kelapa
sawit terhadap dinamika sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta menguji kombinasi
bahan organik lainnya guna mencari formulasi pemupukan yang lebih efisien. Selain itu,
uji lapangan dalam skala lebih luas perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas
aplikasi POC dan abu janjang kelapa sawit dalam kondisi lingkungan yang lebih
bervariasi.
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